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KEMENTERIAN PERTANIAN

        BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA PERTANIAN

POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MEDAN
              Jl. Binjai Km.10  TromolPos 18  Medan – 20002(/Fax    : 061 8451544/061-8446669

 Email     :polbangtanmedan@gmail.comWebsite : www.polbangtanmedan.ac.id
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KEPUTUSAN
DIREKTUR POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN (POLBANGTAN) MEDAN

NOMOR. 5478/SM.220/I.6/SK/12/2018
TENTANG  
PANDUAN AKADEMIK
POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MEDAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MEDAN
	Menimbang
	:
	a.
	bahwa untuk kelancaran dan ketertiban pelaksanaan Proses dan Penilaian Pembelajaran dipandang perlu menetapkan Panduan Akademik Politeknik Pembangunan Pertanian Medan;



	
	
	b.
	bahwa Panduan Akademik menjadi dasar atau acuan dalam melaksanakan Proses dan Penilaian Pembelajaran di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan.

	
	
	
	

	Mengingat
	:
	1.
	Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2003 No. 78 Tambahan Lembaran Negara No 30);



	
	
	2.
	Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen ;


	
	
	3.
	Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;


	
	
	4.
	Peraturan Pemerintah  Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi;


	
	
	5.
	Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Tinggi;


	
	
	6.
	Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 37 Tahun 2009 tentang Dosen;


	
	
	7.
	Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 14 Tahun 2010 tentang Pendidikan Kedinasan;


	
	
	8.
	Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 66 Tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan;


	
	
	9.
	Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; 


	
	
	10.
	Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Nomor 100 Tahun 2016 tentang Pendirian, Perubahan Pembubaran Perguruan Tinggi Negeri. Dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin Perguruan Tinggi Swasta


	
	
	11.
	Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;



	
	
	12.
	Peraturan Menteri Pertanian No. 43/Permentan/OT.010/8/2015 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian



	
	
	13.
	Peraturan Menteri Pertanian Nomor 25/Permentan/OT.020/5/2018 tentang organisasi dan Tata Kerja Politeknik Pembangunan Pertanian;



	
	
	14.
	Peraturan Manteri Pertanian RI Nomor 36/PERMENTAN/SM.220/8/2018 Tentang Statuta Politeknik Pembangunan Pertanian;



	
	
	15.
	Keputusan Menteri Pertanian Nomor  781/Kpts/KP.230/11/2018 Tentang Pengangkatan Direktur Politeknik Pembangunan Pertanian Lingkungan Kementerian Pertanian;


	
	
	16.
	Keputusan Menteri Pertanian RI Nomor 42/Kpts/SM.220/I/09/2018 Tentang Pedoman Proses dan Penilaian Pembelajaran Pendidikan Tinggi Vokasi Lingkup Kemeterian Pertanian;


	Memperhatikan
	:
	1. Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) STPP Medan Nomor 018.10.2.417411/2018 Tanggal 05 Desember 2018



MEMUTUSKAN :

	Menetapkan
	:
	

	Kesatu
	:
	Panduan Akademik Politeknik Pembangunan Pertanian Medan menjadi dasar dan acuan dalam melaksanakan kegiatan Proses dan Penilaian Pembelajaran di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan;


	Kedua
	:
	Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan akan diperbaiki dan diubah sebagaimana mestinya;


	
	
	


DITETAPKAN DI 
:  MEDAN

PADA TANGGAL
:        DESEMBER 2018
DIREKTUR,
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YULIANA KANSRINI

NIP. 19660708 199602 2 001


SALINAN  Keputusan ini disampaikan kepada Yth.:

1. Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian di Jakarta;

2. Kepala Pusat Pendidikan Pertanian di Jakarta;
3. Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Medan di Medan;

4. Kuasa Pengguna Anggaran DIPA POLBANGTAN Medan di Medan;

5. Yang bersangkutan;

6. Pertinggal.

 KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT sehingga Buku Panduan Pendidikan Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Medan tahun akademik 2018/2019 dapat terselesaikan tepat pada waktunya.

Buku Panduan Pendidikan Polbangtan Medan berisikan informasi secara umum tentang program pendidikan khususnya bagi sivitas akademika Polbangtan Medan. Informasi tentang keadaan umum profil, pendidikan  Program Sarjana Terapan, peraturan pendidikan, kurikulum, dan tenaga pengajar yang merupakan inti dari Buku Panduan Pendidikan ini.

Semoga buku panduan ini bermanfaat bagi seluruh sivitas akademika Polbangtan Medan dan pihak-pihak yang memerlukan informasi tentang Pendidikan yang diselenggarakan di Polbangtan Medan.

Medan,     Desember 2018
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         Direktur,

                                                                                                   Ir. Yuliana Kansrini, M.Si

                                                                                  
            NIP. 19660708 199602 2 001
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Sejarah Pendirian Polbangtan Medan

Berdasarkan izin prinsip Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 2245/D/Q/86 tanggal 8 Desember 1986 dan Nomor 2844/D/T/87 tanggal 28 Desember 1987, Menteri Pertanian dengan SK No. 1/Kpts/DL.210/1987 tanggal 3 Januari 1987 telah membuka Program Pendidikan D III Ahli Penyuluh Pertanian di 10 (sepuluh) SPP Negeri di lingkungan Departemen Pertanian. Program pendidikan ini terdiri atas tiga bidang keahlian yaitu Tanaman, Peternakan dan Perikanan. 

Selanjutnya dengan memperhatikan surat persetujuan dari Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara No. B-300/I/MENPAN/2/1989 tanggal 22 Februari 1989, Menteri Pertanian dengan SK. No. 1/Kpts/OT.210/1/1990 tertanggal 2 Januari 1990 menetapkan bahwa Diklat APP merupakan Unit Pelaksana Teknis dari Badan Pendidikan dan Latihan Penyuluhan Pertanian. Dengan dikeluarkannya Keputusan ini, maka status dari 10 (sepuluh) lokasi SPP Negeri, dalam hal ini termasuk SPP Negeri Medan dialihkan menjadi 6 (enam) Diklat APP, dengan tugas utama untuk melaksanakan pendidikan dan latihan kedinasan berbagai keahlian penyuluhan pertanian di bidang tanaman, peternakan dan perikanan. Pembukaan Program D III ini telah disahkan secara resmi oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan SK No. 094/O/1990 tanggal 6 Februari 1990. Program Pendidikan di Diklat APP sesuai pasal 19 UU No. 22 Tahun 1961 dapat dinyatakan sebagai Perguruan Tinggi Kedinasan.

Dengan diterbitkannya PP No. 30 tahun 1989 tentang Perguruan Tinggi, maka bentuk Diklat APP perlu disesuaikan. Berkenaan dengan kepentingan tersebut, maka Dirjen Dikti dengan SK No. 176/DIKTI/Kep/1992, tanggal 25 Mei 1992 telah membentuk suatu Tim Evaluasi untuk melakukan evaluasi terhadap Rencana Induk Pengembangan (RIP) serta okum
usulan pendirian pendidikan Akademi Penyuluhan Pertanian sebagai pengganti Diklat APP. Sehubungan dengan hal di atas dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, Menteri Pertanian dengan SK No. 125/Kpts/OT.210/2/93 tanggal 23 Februari 1993 menetapkan tentang Organisasi dan Tata Kerja Akademi Penyuluhan Pertanian (APP) Medan.

Dengan ditetapkannya keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2002 tanggal 13 Agustus 2003 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Medan, Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Magelang, Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Gowa dan Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Manokwari dan Menteri Pertanian RI dengan SK Nomor 549/Kpts/OT.210/9/2002 tanggal 24 September 2002 menetapkan tentang Organisasi dan Tata Kerja Pendirian Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Medan maka Akademi Penyuluhan Pertanian (APP) Medan berubah menjadi Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Medan.
Berdasarkan Surat Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 309/M/XI/2017 tanggal 30 Nopember 2017 tentang Rekomendasi Perubahan Bentuk Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian menjadi Politeknik Pembangunan Pertanian dan atas persetujuan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor B/311/M.KT.01/2018 tanggal 30 April 2018 tentang Penetapan Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Pembangunan Pertanian, STPP Medan berubah menjadi Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Medan. Struktur Organisasi dan Tata Kerja Polbangtan Medan ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 25/Permentan/OT.020/5/2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Pembangunan Pertanian Tanggal 25 Juni 2018. Statuta Polbangtan Medan ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 36/Permentan/SM.220/8/2018 tentang Statuta Politeknik Pembangunan Pertanian pada Tanggal 7 Agustus 2018. Polbangtan Medan membuka 2 Jurusan, yaitu: 
1) Jurusan Pertanian
a. Program Studi Penyuluhan Pertanian Berkelanjutan

2) Jurusan Perkebunan

a. Program Studi Penyuluhan Perkebunan Presisi 

b. Program Teknologi Produksi Tanaman Perkebunan. 
Visi dan Misi
Visi Polbangtan Medan yaitu “Menjadi Politeknik Pembangunan Pertanian unggul dalam menyiapkan sumber daya manusia pertanian yang profesional, mandiri, dan berdaya saing untuk mewujudkan kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani”.Untuk mewujudkan visi tersebut, telah ditetapkan misi yang dijalankan sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi;
2. Mengembangkan kelembagaan dan Program Studi bidang pertanian sesuai kebutuhan sektor pertanian;
3. Menyelenggarakan nilai kejuangan sehingga terbentuk sikap pembiasaan untuk beribadah, berakhlak mulia, belajar terus menerus, berkarya, bermanfaat, dan bersahaja;
4. Meningkatkan mutu sumber daya pendidikan sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terapan pertanian;
5. Menjalin kemitraan dan jejaring kerjasama pendidikan; dan
6. Mengoptimalkan sistem manajemen administrasi pendidikan.
Lambang Polbangtan Medan
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Polbangtan Medan memiliki Lambang berbentuk lingkaran dengan tulisan Politeknik Pembangunan Pertanian dengan mencantumkan lokasi sekolah tinggi vokasi pertanian (Medan), yang di dalamnya terdapat lima helai daun, satu buku terbuka dan pena dalam lingkaran.

Makna dari lambang Polbangtan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Lingkaran Luar, melambangkan selalu melakukan perbaikan terus menerus dalam melaksanakan penyelenggaraan Tridharma Perguruan tinggi;

2. Lingkaran Dalam, melambangkan pertumbuhan dan perkembangan mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang pertanian;

3. Lima Helai Daun, melambangkan naungan kementerian pertanian;

4. Buku Terbuka, melambangkan simbol dari pendidikan tinggi vokasi pertanian yang dinamis;

5. Pena, melambangkan simbol dari pendidikan tinggi vokasi pertanian yang inovatif; dan

STRUKTUR ORGANISASI DAN PERSONALIA

Struktur Organisasi

Struktur organisasi Polbangtan Medan berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 25/Permentan/OT.020/5/2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Pembangunan Pertanian dan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 36/Permentan/SM.220/8/2018 tentang Statuta Politeknik Pembangunan Pertanian adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. Struktur Organisasi Polbangtan Medan
    PEJABAT POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN  MEDAN
Tahun 2018
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Ir. Yuliana Kansrini, M.Si

Direktur Polbangtan Medan
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Nurliana Harahap, SP, M.Si

Wakil Direktur I

Bidang Akademik & Kerjasama
	[image: image4.jpg].

-




Mukhlis Yahya, SP, MP

Wakil Direktur II

Bidang Umum, Teknologi Informasi & Komunikasi
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Dr. Dwi Febrimeli, SP, M.Sc

Wakil Direktur III

Bidang Kemahasiswaan & Alumni


Bagian Administrasi Akademik Kemahasiswaan dan Alumni
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	ALADDIN SIANTURI, SH. M.SI
	

	
	Kepala Bagian Administrasi Akademik kemahasiswaan dan Alumni
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Jhon Kedan, SP

Kasubbag Kemahasiswaan dan Alumni
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Popy Noviyanti,SP,M.Si

Kasubbag Administrasi Akademik



         BAGIAN UMUM
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Radjendra Rochyat, SP

Kepala Bagian Umum
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Febrion Rusner, SE

Kasubbag Keuangan dan Perlengkapan
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Nina Kartika Sari Dewi, SP

Kasubbag SDM dan Tata Usaha


    SENAT POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN  MEDAN
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Ir. Yuliana Kansrini, M.Si

Direktur/Anggota Komisi II
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Mukhlis Yahya, SP, MP

Ketua Senat

               Merangkap Anggota
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Nurliana Harahap, SP, M.Si

 Sekretaris

Merangkap Anggota
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Dr. Iman Arman, SP, MM

Ketua Komisi I

Merangkap Anggota
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Herawati, SP, M.Si

Anggota Komisi I
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Firman RL Silalahi, STP, M.Si

Anggota Komisi I
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Silvia Nora, SP, MP

Ketua Komisi II

Merangkap Anggota
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Ir. Fahruddin Nasution, MP

Anggota Komisi II
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Dr. Dwi Febrimeli, SP, M.Sc

Ketua Komisi III

Merangkap Anggota
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Ir. Karim Tarigan, MS
Anggota Komisi III
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Arie Hapsani H Basri, SP, MP

Anggota Komisi III
	
	


POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN  MEDAN

Jurusan Pertanian

Prodi Penyuluhan Pertanian Berkelanjutan
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	                                                        Tience  Elizabeth Pakpaha, SP. M.Si

	
	Ketua Jurusan 
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	                                        Mahmudah, SP, MP

	
	              Sekretaris  Jurusan 


	


POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN  MEDAN 

Dosen Jurusan Penyuluhan Pertanian Berkelanjutan
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Nurliana Harahap, SP. M.Si
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Dr. Dwi Febrimeli, SP, M.Sc
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Mukhlis Yahya, SP. MP
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Arie Habsani hasan Basri, SP.MP
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Herawati, SP, M.Si
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Ir. Karim Taringan,MS
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Gusti Setiavani, STP. MP
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Temy Indrayanti, SP. M.Si
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Liza Devita, SSi, MSi
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Makruf Wicaksono, SP, MP
	
	


   POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN  MEDAN 

   Jurusan Perkebunan
Prodi Penyuluhan Perkebunan Presisi
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                                            Dr. Iman Arman , SP , MM

	
	Ketua Jurusan


	


	
	

	



	    Merlyn mariana, SP, MP

	
	Sekretaris  Jurusan


	


POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN  MEDAN 

Dosen Penyuluhan Perkebunan Presisi
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Ir. Yuliana Kansrini, M.Si
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Ir. Fahruddin, Nasution. MP
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Firman RL Silalahi, STP, M.Si
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Ir. Abusari Marbun, MP
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Mawar I. Perenginangin,STP,M.Si
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Linda Tri Wira Astuti, SP. MP
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Azis Herdiyanto R. ST, M.Si
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Silvia Nora, SP. MP
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Dedi Wahyudi, STP. M.Si
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Rahmi Eka Putri, S.Si. M.Si


	
	


POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN  MEDAN 

Prodi Teknologi Produksi Tanaman Perkebunan
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Arie Hapsani H Basri, SP, MP

	KETUA Prodi

TEKNOLOGI PRODUKSI TANAMAN PERKEBUNAN


Dosen Teknologi Produksi Tanaman Perkebunan

	
Merlyn mariana, SP, MP
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Silvia Nora, SP. MP
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Tience E Pakpahan, SP, M.Si
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Makruf Wicaksono, SST, MP
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Mahmudah, SP, MP
	


PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pengembangan sumber daya manusia pertanian merupakan salah satu program prioritas dalam pembangunan pertanian. Upaya peningkatan kuantitas dan kualitas sumberdaya manusia salah satunya dilakukan melalui pendidikan tinggi vokasi. Seiring dengan transformasi kelembagaan STPP menjadi Politeknik maka perlu ditetapkan pedoman akademik. Sesuai dengan visi Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian  yaitu terwujudnya sumber daya manusia pertanian yang professional, mandiri dan berdaya saing untuk mewujudkan kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani, maka Politeknik lingkup Kementerian Pertanian bertugas menyiapkan generasi muda pertanian yang professional, mandiri dan berdaya   saing  serta  berjiwa   Agrosociopreneur.  

Politeknik lingkup Kementerian Pertanian dituntut untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sebagai jobcreator. Salah satu strategi untuk mewujudkan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan pasar ataupun Dunia Usaha Dunia Industri, maka perlu meningkatkan kerjasama dengan berbagai stakeholder dan menjalin kerjasama dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) serta lembaga terkait.  

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 11/PERMENTAN/SM.220/5/2017 tentang Standar Pendidikan Tinggi Vokasi Lingkup Kementerian Pertanian Pasal 7 ayat (6), Pasal 8 ayat (8), dan Pasal 14 ayat (6) mengamanatkan untuk menetapkan kriteria proses dan penilaian pembelajaran. Proses pembelajaran di Politeknik lingkup Kementerian Pertanian bersifat interaktif, holistic, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa. Penilaian pembelajaran dilakukan secara komprehensif dengan teknik  observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, portofalio dan angket, berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian RI No. 42/Kpts/SM.220/09/2018 tentang Pedoman Proses dan Penilaian Pembelajaran Pendidikan Tinggi Vokasi Lingkup Kementerian (3 September 2018).

Maksud dan Tujuan

1. Maksud

Panduan Akademik  ini dimaksudkan sebagai acuan dalam proses dan penilaian pembelajaran dalam penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Vokasi Lingkup Pertanian.

2. Tujuan

a. Menjamin mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Vokasi di Polbangtan Medan.

b. Menjamin tercapainya kompetensi lulusan Pendidikan Tinggi Vokasi di Polbangtan Medan. 

Ruang Lingkup

Panduan ini  meliputi :

1. Struktur Organisasi,

2. Penyelenggaraan Pendidikan, dan

3. Norma Akademik

4. Penilaian Hasil Belajar

Pengertian

1. Pendidikan Tinggi Vokasi Lingkup Kementerian Pertanian adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program diploma, sarjana terapan, program profesi dan magister terapan yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi lingkup Kementerian Pertanian.

2. Pembelajaran adalah proses interaksi antara mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

3. Perkuliahan adalah kegiatan studi mahasiswa yang dilakukan dalam bentuk kuliah teori, praktikum, dan kerja lapangan secara tatap muka (komunikasi langsung dosen dan mahasiswa), terstruktur (tugas bimbingan dan kegiatan belajar mandiri. 

4. Penilaian pembelajaran adalah proses pengumpulan dan pengolahan  informasi   untuk   menentukan  pencapaian  hasil    belajar  mahasiswa.

5. Semester adalah satuan waktu terkecil yang digunakan untuk menyatakan lamanya proses kegiatan pembelajaran suatu program dalam suatu jenjang pendidikan.

6. Satuan Kredit Semester, yang selanjutnya disingkat dengan SKS adalah takaran waktu kegiatan belajar yang dibebankan pada mahasiswa per minggu per semester dalam proses pembelajaran melalui  berbagai bentuk pembelajaran atau besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu program studi.
7. Asesmen Kompetensi adalah proses mendapatkan data/informasi baik pengetahuan (knowledge), keterampilan (skil) maupun sikap kerja (attitude) melalui pengumpulan bukti yang relevan untuk menentukan kompetensi mahasiswa dengan kualifikasi tertentu.

8. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas      utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
9. Tenaga Kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan tinggi antara lain : pustakawan, tenaga administrasi, laboran dan teknisi, serta pranata teknik informasi.

10. Program Studi yang selanjutnya disebut Prodi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam pendidikan vokasi dan/atau pendidikan profesi.

11. Yudisium adalah proses penentuan kelulusan yang menyangkut nilai dan peringkat kelulusan mahasiswa dari seluruh proses akademik yang telah ditempuh selama masa studi, serta pemberian predikat atas hasil pembelajaran.

12. Predikat adalah capaian pembelajaran atau keputusan atas hasil belajar yang dilaksanakan pada akhir pendidikan.

13. Wisuda  adalah   pengukuhan  atas  selesainya   studi   yang  dilaksanakan  melalui rapat senat terbuka.
14. Semester antara/semester pendek adalah satuan waktu perkuliahan selama 8 - 10 minggu efektif (16 pertemuan termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester) yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan institusi.
PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN
Tahun Akademik

Satu  tahun  akademik  terdiri  atas  2  (dua)  Semester  yaitu  Semester  gasal dan Semester genap. Semester gasal dilaksanakan antara bulan September sampai dengan bulan Februari tahun berikutnya. Semester genap dilaksanakan antara bulan Februari sampai dengan bulan Agustus pada tahun akademik berjalan. Pada setiap awal Semester mahasiswa melakukan daftar ulang untuk melengkapi syarat administrasi dengan mengisi Kartu Rencana Studi (KRS).

Beban Studi dan Masa Studi

Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam besaran SKS. Satu  Semester setara dengan kegiatan pembelajaran tatap muka paling kurang 16 minggu. 1 (satu) SKS setara dengan 170 menit kegiatan belajar per minggu per Semester.

1. 1 (satu) SKS pada bentuk pembelajaran  kuliah  dan tutorial meliputi  :

a. Kegiatan belajar dengan tatap muka 50 menit per minggu per semester

b. Kegiatan belajar dengan penugasan terstruktur 60 menit per minggu per semester

c. Kegiatan belajar mandiri 60 menit per minggu per semester

2. 1 (satu) SKS dalam bentuk pembelajaran seminar atau bentuk pembelajaran lain yang sejenis, meliputi :

a. kegiatan belajar  tatap       muka 100 menit  per minggu per        Semester, dan

b. kegiatan belajar mandiri 70 menit per minggu per Semester.

3. 1 (satu) SKS pada bentuk pembelajaran praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian pada masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara, yaitu 170 menit per minggu per Semester yang terdiri atas 120 (seratus dua puluh) menit praktik, dan 50 (lima puluh) menit  tugas mandiri.

Beban studi Pendidikan Tinggi Program Sarjana Terapan paling sedikit 144 SKS dengan masa studi 8 (delapan) Semester, dan paling lama 10 (sepuluh) Semester.

Kurikulum
Jurusan Pertanian dan Jurusan Perkebunan yang menyelenggarakan pendidikan vokasi, berdasarkan kurikulum yang ditetapkan sesuai dengan keputusan Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian Nomor 88/Kpts/SM.220/I/05/18 tanggal 14 Mei 2018 tentang Profil, Capaian Pembelajaran, dan Bahan Kajian Kurikulum Pendidikan Tinggi Vokasi Lingkup Kementerian Pertanian. Polbangtan Medan menyelenggarakan Pendidikan Program Sarjana Terapan selama 8 semester. 
Kurikulum pendidikan Program Sarjana Terapan Polbangtan menggunakan sistem Seri dan atau sistem blok, beban studi setiap program studi pada kurikulum pendidikan Program Sarjana Terapan paling sedikit 144 Satuan Kredit Semester (SKS). Sebaran kurikulum dalam semester disajikan pada Tabel 1 sampai Tabel 3.
  Tabel 1. Sebaran Kurikulum Prodi Penyuluhan Pertanian Berkelanjutan

	Kode MK
	Mata Kuliah
	SKS

	
	
	Teori
	Praktek
	Total

	 
	Semester I (Satu)
	 
	 
	 

	1.1.1.1
	Agama
	1
	1
	2

	1.1.1.2
	Pancasila
	2
	0
	2

	1.2.1.3
	Dasar-Dasar Penyuluhan
	1
	1
	2

	1.2.1.4
	Pemetaan Potensi Wilayah Pedesaan
	1
	1
	2

	1.3.1.5
	Sistem Pertanian berkelanjutan.
	1
	1
	2

	1.2.1.6
	Perencanaan Wilayah Pedesaan
	1
	3
	4

	1.2.1.7
	Sosiologi Pedesaan
	2
	1
	3

	Jumlah
	9
	8
	17

	 
	Semester II (Dua)
	 
	 
	 

	1.1.2.1
	Bahasa Indonesia
	1
	1
	2

	1.1.2.2
	Kewarganegaraan
	2
	0
	2

	1.2.2.3
	Komunikasi Pertanian.
	3
	1
	4

	1.1.2.4
	Bahasa Inggris
	1
	1
	2

	1.3.2.5
	Agroklimat
	1
	1
	2

	1.2.2.6
	Pendidikan Orang Dewasa.
	1
	2
	3

	1.3.2.7
	Teknologi Produksi Benih Tanaman 
	1
	3
	4

	1.3.2.8
	Alat dan Mesin Pertanian
	1
	3
	4

	Jumlah
	11
	12
	23

	 
	Semester III (Tiga)
	 
	 
	 

	1.4.3.1
	Kewirausahaan Pertanian Berkelanjutan
	1
	3
	4

	1.1.3.2
	Statistika Terapan
	1
	2
	3

	1.3.3.3
	Teknologi Produksi Tanaman Pangan Berkelanjutan
	1
	2
	3

	1.2.3.4
	Program Penyuluhan Pertanian
	1
	2
	3

	1.3.3.5
	Pengelolaan Media Tanam
	1
	2
	3

	1.3.3.6
	Perlindungan Tanaman Ramah Lingkungan
	1
	1
	2

	1.3.3.7
	Agroekosistem Berkelanjutan
	1
	1
	2

	Jumlah
	7
	13
	20

	 
	Semester IV (Empat)
	 
	 
	 

	1.2.4.1
	PKL 1 / OJT 1
	0
	4
	4

	1.4.4.2
	Studi Kelayakan Agribisnis.
	1
	2
	3

	1.3.4.3
	Teknologi Produksi Tanaman Hortikultura Berkelanjutan
	1
	2
	3

	1.3.4.4
	Teknologi Pemupukan Ramah Lingkungan
	1
	2
	3

	1.3.4.5
	Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim
	1
	2
	3

	1.2.4.6
	Media Penyuluhan Pertanian.
	1
	3
	4

	1.2.4.7
	Metode Penyuluhan Pertanian.
	2
	2
	4

	Jumlah
	7
	17
	24

	 
	Semester V (Lima)
	 
	 
	 

	1.2.5.1
	Kelembagaan Petani
	1
	3
	4

	1.4.5.2
	Perencanaan Agribisnis Pertanian Berkelanjutan
	1
	3
	4

	1.3.5.3
	Proyek Pengembangan Teknologi Pertanian Berkelanjutan
	1
	2
	3

	1.3.5.4
	Budidaya Tanaman Organik
	1
	3
	4

	1.3.5.5
	Teknologi Budidaya Pertanian Perkotaan
	1
	1
	2

	1.2.5.6
	Inovasi Pertanian
	2
	2
	4

	Jumlah
	7
	14
	21

	 
	Semester VI (Enam)
	 
	 
	 

	1.3.6.1
	Pelestarian Sumberdaya Lahan
	1
	1
	2

	1.3.6.2
	Teknologi Penangan dan Pengolahan Hasil Pertanian.
	1
	1
	2

	1.3.6.3
	Penjaminan Mutu Pertanian
	2
	2
	4

	1.3.6.4
	Rekayasa Produk Pertanian
	1
	2
	3

	1.3.6.5
	Manajemen Pengelolaan Tanah dan Air
	1
	3
	4

	1.2.6.6
	PKL 2 / OJT 2
	0
	4
	4

	Jumlah
	6
	13
	19

	 
	Semester VII (Tujuh)
	 
	 
	 

	1.2.7.1
	Pemberdayaan Masyarakat
	1
	2
	3

	1.2.6.3
	Evaluasi Penyuluhan Pertanian.
	1
	3
	4

	1.2.7.3
	Teknologi Informasi Penyuluhan Pertanian
	1
	2
	3

	1.2.7.4
	Teknik Penulisan dan Publikasi Ilmiah
	1
	1
	2

	1.2.7.5
	Metode Penelitian Penyuluhan
	1
	3
	4

	Jumlah
	5
	11
	16

	 
	Semester VIII (Delapan)
	 
	 
	 

	1.2.8.1
	Proyek Akhir
	0
	6
	6

	Jumlah
	0
	6
	6

	 
	 
	 
	 
	 

	Total
	52
	94
	146


Tabel 2. Sebaran Kurikulum Prodi Penyuluhan Perkebunan Presisi
	Kode MK
	Mata Kuliah
	SKS

	
	
	Teori
	Praktek
	Total

	 
	Semester I 
	 
	 
	 

	2.1.1.1
	Agama
	1
	1
	2

	2.1.1.2
	Pancasila
	2
	0
	2

	2.1.1.3
	Bahasa Inggris
	1
	1
	2

	2.2.1.4
	Bahasa Indonesia
	1
	1
	2

	2.2.1.5
	Kewarganegaraan
	2
	0
	2

	2.2.1.6
	Matematika Terapan
	1
	2
	3

	2.2.1.7
	Dasar-Dasar Penyuluhan Pertanian
	1
	1
	2

	2.2.1.8
	Sosiologi Pedesaan
	2
	1
	3

	2.4.1.9
	Manajemen usahatani
	1
	2
	3

	Jumlah/Sum
	12
	9
	21

	 
	Semester II 
	 
	 
	 

	2.2.2.1
	Pemetaan Potensi Wilayah Pedesaan
	1
	1
	2

	2.2.2.2
	Perencanaan Wilayah Pedesaan
	1
	3
	4

	2.2.2.3
	Pendidikan Orang Dewasa
	1
	2
	3

	2.3.2.4
	Komunikasi Pertanian
	3
	1
	4

	2.3.2.5
	Agroklimat
	1
	2
	3

	2.3.2.6
	Teknik Perbenihan Tanaman Perkebunan Presisi
	1
	2
	3

	2.3.2.7
	Alat dan Mesin Pertanian
	1
	2
	3

	Jumlah/Sum
	9
	13
	22

	 
	Semester III 
	 
	 
	 

	2.2.3.1
	Program Penyuluhan Pertanian
	1
	2
	3

	2.3.3.2
	Sistem Informasi Geografis (SIG)
	1
	3
	4

	2.3.3.3
	Data Mining
	1
	2
	3

	2.3.3.4
	Perkebunan Presisi
	1
	1
	2

	2.3.3.5
	Instrumen Perkebunan Presisi
	1
	2
	3

	2.3.3.6
	Kesuburan tanah
	1
	2
	3

	2.3.3.7
	Perlindungan Tanaman Perkebunan
	1
	2
	3

	2.4.3.8
	Kewirausahaan
	1
	2
	3

	Jumlah/Sum
	8
	16
	24

	 
	Semester IV 
	 
	 
	 

	2.3.4.1
	Tek. Produksi Tanaman Perkebunan  Keras Presisi
	1
	2
	3

	2.3.4.2
	Tek. Produksi Tanaman Perkebunan  Rempah Presisi
	1
	2
	3

	2.2.4.3
	Media Penyuluhan Pertanian
	1
	3
	4

	2.2.4.4
	Metode Penyuluhan Pertanian
	2
	2
	4

	2.2.4.5
	PKL 1
	0
	4
	4

	Jumlah/Sum
	5
	13
	18

	 
	Semester V 
	 
	 
	 

	2.3.5.1.
	Tek. Produksi Tanaman Perkebunan  Semusim  Presisi
	1
	2
	3

	2.3.5.2
	Tek. Produksi Tanaman Perkebunan  Penyegar Presisi
	1
	2
	3

	2.3.5.3
	Manajemen Lahan Perkebunan Berkelanjutan
	1
	2
	3


	2.2.5.4
	Kelembagaan petani
	1
	3
	4

	2.2.5.5
	Inovasi Pertanian
	2
	2
	4

	2.4.5.6
	Perencanaan Agribisnis Pertanian 
	1
	2
	3

	Jumlah/Sum
	7
	13
	20

	 
	Semester VI 
	 
	 
	 

	2.4.6.1
	Penjaminan Mutu Hasil Perkebunan 
	1
	2
	3

	2.4.6.2
	Teknologi Pasca Panen Perkebunan Presisi
	1
	2
	3

	2.4.6.3
	Pemasaran Produk Agribisnis
	1
	2
	3

	2.4.6.4
	Kemitraan dan Jejaring Usaha Perkebunan
	1
	2
	3

	2.4.6.5
	Matakuliah Pilihan
	1
	2
	3

	
	a. Teknologi Kreatif Produk dan Limbah Perkebunan
	
	
	

	
	b.  Aneka Tanaman Perkebunan Rakyat 
	
	
	

	2.2.6.6
	PKL 2
	0
	4
	4

	Jumlah/Sum
	5
	14
	19

	 
	Semester VII 
	 
	 
	 

	2.2.7.1
	Metode Penelitian Penyuluhan
	1
	3
	4

	2.3.7.2
	Peraturan dan Perundangan Bidang  Perkebunan 
	1
	1
	2

	2.2.7.3
	Pemberdayaan Masyarakat
	1
	2
	3

	2.2.7.4
	Teknologi informasi penyuluhan pertanian
	1
	2
	3

	2.2.7.5
	Evaluasi Penyuluhan Pertanian
	1
	3
	4

	Jumlah/Sum
	5
	11
	16

	 
	Semester VIII 
	 
	 
	 

	2.2.8.1
	Proyek Akhir
	0
	6
	6

	Jumlah/Sum
	0
	6
	6

	 
	 
	 
	 
	 

	Total/Total
	51
	95
	146


Tabel 3. Sebaran Kurikulum Prodi Teknologi Produksi Tanaman Perkebunan
	SMT
	KODE MK
	Mata Kuliah
	T
	P
	Total

	I
	3.1.1.1
	Agama
	1
	1
	2

	 
	3.1.1.2
	Pancasila
	2
	0
	2

	 
	3.1.1.3
	Karakter budaya perkebunan
	1
	3
	4

	 
	3.1.1.4
	Bahasa Indonesia
	1
	1
	2

	 
	3.2.1.1
	Botani
	1
	1
	2

	 
	3.2.1.2
	Matematika Terapan
	1
	2
	3

	 
	3.3.1.1
	Psikologi Sosial
	1
	1
	2

	 
	 
	SKS
	8
	9
	17

	II
	3.1.2.5
	Bahasa Inggris
	1
	2
	3

	 
	3.2.2.3
	Persiapan lahan
	1
	4
	5

	 
	3.2.2.4
	Mekanisasi  Pertanian
	1
	4
	5

	 
	3.1.2.6
	Teknologi Informasi  Komputer
	1
	2
	3

	 
	3.2.2.5
	Klimatologi Pertanian
	1
	1
	2

	 
	3.3.2.2
	Sosiologi Masyarakat
	1
	1
	2

	 
	 
	SKS
	6
	14
	20

	III
	3.2.3.6
	Pembibitan Tanaman Perkebunan Kelapa Sawit
	1
	3
	4

	 
	3.2.3.7
	Budidaya tanaman kelapa sawit
	1
	3
	4

	 
	3.1.3.7
	Statistik
	1
	2
	3

	 
	3.1.3.8
	Penulisan Ilmiah
	1
	2
	3

	 
	3.1.3.9
	Kewirausahaan
	1
	2
	3

	 
	3.2.3.8
	Pupuk dan Pemupukan 
	1
	2
	3

	 
	3.3.3.3
	Regulasi Perkebunan
	2
	0
	2

	 
	 
	SKS
	8
	14
	22

	IV
	3.2.4.9
	Pembibitan Tanaman Perkebunan Kopi
	1
	3
	4

	 
	3.2.4.10
	Budidaya tanaman kopi
	1
	3
	4

	 
	3.3.4.4
	Manajemen Perkebunan
	1
	4
	5

	 
	3.2.4.11
	Konservasi tanah dan air
	1
	2
	3

	 
	3.3.4.5
	Komunikasi sosial
	1
	2
	3

	 
	3.2.4.12
	Magang/PKL I
	0
	4
	4

	 
	 
	SKS
	5
	18
	23

	V
	3.2.5.13
	Pembibitan Tanaman Perkebunan kakao
	1
	3
	4

	 
	3.2.5.14
	Budidaya tanaman kakao
	1
	3
	4

	 
	3.3.5.6
	Rencana Kerja  Anggaran Perusahaan
	1
	3
	4

	 
	3.2.5.15
	Pembibitan Tanaman Perkebunan Karet
	1
	3
	4

	 
	3.2.5.16
	Budidaya tanaman karet
	1
	3
	4

	 
	 
	SKS
	5
	15
	20

	VI
	3.2.6.17
	Pembibitan Tanaman Perkebunan Tebu
	1
	3
	4

	 
	3.2.6.18
	Budidaya tanaman Tebu
	1
	3
	4

	 
	3.2.6.19
	Panen komoditi perkebunan
	1
	3
	4

	 
	3.2.6.20
	Pengendalian Hama Terpadu
	1
	3
	4

	 
	3.2.6.21
	Pasca panen tanaman perkebunan
	1
	3
	4

	 
	3.2.6.22
	Magang/PKL II
	0
	4
	4

	 
	 
	SKS
	5
	19
	24

	VII
	3.3.7.7
	Analisis Usaha Kebun
	1
	3
	4

	 
	3.2.7.23
	Pengelolaan Limbah Perkebunan
	1
	3
	4

	 
	3.3.7.8
	Manajemen mutu
	1
	2
	3

	 
	3.3.7.9
	Kepemimpinan organisasi
	1
	2
	3

	 
	3.3.7.10
	Wawasan Bisnis
	2
	0
	2

	 
	 
	SKS
	6
	10
	16

	VIII
	3.2.8.24
	Project akhir
	0
	6
	6

	 
	 
	SKS
	 
	6
	6

	 
	Total
	 
	43
	105
	148


NORMA AKADEMIK
Perkuliahan

Mahasiswa berhak mengikuti kegiatan perkuliahan apabila pada Semester yang bersangkutan sudah melakukan daftar ulang dengan mengisi Kartu Rencana Studi (KRS). Kegiatan perkuliahan diselenggarakan sesuai dengan kalender akademik yang ditetapkan Polbangtan Medan.

1. Tata Tertib

1) Pada awal Semester sebelum proses perkuliahan berjalan dosen harus menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS), Satuan Acara Perkuliahan (SAP), dan Bahan Ajar sesuai dengan format yang sudah ditetapkan dan diserahkan ke Jurusan dan BAAKA sebagai arsip.
2) Dosen harus menyampaikan rencana perkuliahan dan kontrak belajar kepada mahasiswa.

3) Pada setiap perkuliahan Dosen wajib melaksanakan pemeriksaan kehadiran mahasiswa dan  mengisi  Berita Acara  Perkuliahan (BAP) sampai 16 kali tatap muka. 
4) Absensi perkuliahan wajib diserahkan kembali oleh dosen pengampu setelah selesai perkuliahan ke BAAKA. Bagi Dosen tidak tetap wajib melakukan absensi dosen di BAAKA dan Jurusan.

5) Mahasiswa mengikuti tata tertib perkuliahan yang telah ditetapkan.

6) Mahasiswa dapat mengikuti ujian (Ujian Tengah Semester dan Akhir Semester), jika telah mengikuti kegiatan perkuliahan selama satu semester per mata kuliah untuk teori paling kurang  90%, dan praktik 100%, dengan ketentuan konversi ketidak hadiran sebagai berikut :
· Sakit
: 0,25 (Surat Keterangan Sakit terlampir) 
·   Izin
: 0,50 (Surat Keterangan Izin terlampir)  dan/atau 

·   Alpa
: 1,00.

Akumulasi setiap mata kuliah sebagai sebarikut :

a. Sakit sebanyak 5 kali, dapat mengikuti Ujian Akhir Semester dengan ketentuan tidak ada izin atau alpha;

b. Izin sebanyak 2 kali, dapat mengikuti Ujian Akhir Semester dengan ketentuan tidak ada sakit atau alpha

c. Alpha sebanyak 1 kali dapat mengikuti Ujian Akhir Semester dengan ketentuan tidak ada izin atau sakit

7) Mahasiswa yang tidak memenuhi syarat kehadiran teori harus diberi penugasan oleh doosen pengampu mata kuliah.

8) Mahasiswa yang tidak memenuhi syarat kehadiran praktik harus mengganti praktik yang ditinggalkan dengan menyediakan bahan praktik sendiri.

9) Mahasiswa yang tidak mengikuti perkuliahan karena izin/sakit harus melaporkan ke jurusan , selanjutnya jurusan mengeluarkan surat keterangan sakit/izin sesuai dengan format yang sudah ditetapkan dengan melampirkan keterangan atau bukti pendukung, apabila ketentuan ini tidak dipenuhi maka mahasiswa dianggap alpa. Surat keterangan tersebut diberikan kepada mahasiswa yang bersangkutan dan BAAKA.
2. Electronik Learning/ E-Learning

Electronic Learning/ E-Learning merupakan metode pembelajaran melalui pemanfaatan komputer dan internet sehingga interaksi Dosen dengan mahasiswa serta akses terhadap sumber pustaka menjadi lebih luas dan tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Pemanfaatan E-Learning yang mendekatkan pada sumber pustaka secara online mendorong penerapan pembelajaran berpusat pada mahasiswa (Student Centered Learning/SCL) dan mengubah paradigma pembelajaran berpusat pada Dosen (Teacher Centered Learning/ TCL).
3. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran yang digunakan adalah  Pelaksanaan Teaching Factory/Farm sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian RI No.75/permentan/SM.220/I/08/16 tentang pedoman Penerapan Teaching Factory/Teaching Farm pada Lembaga Pendidikan Vokasi Pertanian di Lingkup Kementerian Pertanian. Konsep TEFA merupakan menggabungkan belajar dan lingkungan kerja yang realities dan memunculkan pengalaman belajar yang relevan. Paradigma pembelajaran TEFA didasarkan pada tujuannya yang secara efektif mengintegrasikan kegiatan pendidikan, penelitian dari inovasi ke dalam satu konsep tunggal yang melibatkan industry dan akademik. Pembelajaran TEFA berfokus pada integrasi industry dan akademik meelalui pendekatan kurikulum, pengajaran/pelatihan. Adapun model pembelajaran TEFA adalah sebagai berikut:

· Model pertama, Dual Sistem dalam bentuk praktik kerja lapangan adalah pola pembelajaran kejuruan di tempat kerja yang dikenal sebagai experience based training atau enterprise based training.

· Model kedua, Competency Based Training (CBT) atau pelatihan berbasis kompetensi merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pengembangan dan peningkatan keterampilan dan pengetahuan peserta didik sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. Pada model ini, penilaian peserta didik dirancang untuk memastikan bahwa setiap peserta didik telah mencapai keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan pada setiap unit kompetensi yang ditempuh.

· Model ketiga, Production Based Education and Training (PBET) merupakan pendekatan pembelajaran berbasis produksi. Kompetensi yang telah dimliki oleh peserta didik perlu diperkuat dan dipastikan keterampilannya dengan memberikan pengetahuan pembuatan produk nyata yang dibutuhkan dunia kerja (industri dan masyarakat).

· Model keempat, Teaching Factory/Teaching Farma adalah model pembelajaran dalam suasana sesungguhnya (tempat kerja) untuk menumbuhkan kemampuan kewirausahawan peserta didik yang dibutuhkan oleh Dunia Usaha dan Dunia Industri untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan tuntutan pasar atau konsumen. Model keempat yang digunakan oleh Politeknik Pembangunan Pertanian Medan.
4. Bimbingan Akademik

Bimbingan Akademik merupakan kegiatan konsultasi antara mahasiswa dan pembimbing akademik dalam membantu mahasiswa dalam menyelesaikan masalah   studi.

5. Praktik Kerja Lapangan (PKL)

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan akademik yang terkait dengan capaian pembelajaran sesuai : dengan program keahlian. Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di Dunia Usaha, Dunia Industri dan/atau instansi pemerintah untuk mencapai kompetensi tertentu. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) diatur lebih lanjut dalam petunjuk teknis Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang ditetapkan oleh Direktur Polbangtan Medan.

6. Tugas Akhir

Tugas Akhir  merupakan karya ilmiah yang disusun oleh mahasiswa setiap program studi dengan bimbingan Dosen sesuai dengan jenjang pendidikan. Pelaksanaan  Tugas Akhir diatur lebih lanjut dalam petunjuk teknis Tugas  Akhir yang ditetapkan oleh Direktur Polbangtan Medan. Tugas akhir merupakan salah satu syarat untuk memperolah gelar sarjana bagi seorang mahasiswa.

7. Plagiasi

Karya mahasiswa dalam bentuk tugas mata kuliah/tugas akhir merupakan karya sendiri dan mengikuti  kaidah penulisan ilmiah. Apabila karya tersebut bukan merupakan karya sendiri atau mengindikasikan adanya plagiasi maka mahasiswa tersebut akan mendapatkan sanksi sesuai ketentuan peraturan perundang- undangan.

Mahasiswa Tidak Aktif
1. Mahasiswa tidak aktif  yaitu : Mahasiswa yang tidak  melaksanakan daftar ulang pada waktu yang sudah ditentukan.

2. Cuti Studi 

a. Cuti studi dapat diberikan dengan pertimbangan :

1) Faktor kesehatan yang dibuktikan dengan surat keterangan dokter yang menyatakan  bahwa  mahasiswa bersangkutan harus istirahat efektif selama 1 (satu) Semester atau lebih.

2) Faktor lain yang dapat dipertimbangkan untuk memperoleh cuti studi yang diperkuat surat keterangan atau rekomendasi dari pejabat atau pihak lain yang berwenang.

b. Persyaratan Cuti Studi

1) Mahasiswa  telah mengikuti kegiatan akademik paling kurang 2 (dua) semester,

2) Mahasiswa tidak sedang mengerjakan Tugas Akhir, dan/atau

3) Mahasiswa pada semester sebelumnya berstatus mahasiswa aktif.

c. Bagi mahasiswa yang cuti studi harus mengajukan surat permohonan kepada ketua  jurusan dan melaporkan setiap awal semester .

d. Cuti studi dapat diberikan kepada mahasiswa selama 1 (satu) tahun dan hanya dapat diberikan 1 (satu) kali selama masa studi.

e. Cuti studi tidak diperhitungkan sebagai masa studi,

f. Bagi mahasiswa yang mengajukan cuti diberhentikan sementara pembiayaan studinya.

g. Permohonan aktif kembali diajukan 1 (satu) bulan sebelum awal Semester yang akan ditempuh ke jurusan, jika tidak mengajukan permohonan aktif kembali maka dinyatakan Drop Out.

PENILAIAN HASIL BELAJAR

Keberhasilan studi mahasiswa selama mengikuti pendidikan dinilai dari: (1) penilaian mata kuliah dan (2) penilaian akhir program berdasarkan Draft Keptusan Menteri Pertanian Republik Indonesia  adalah sebagai berikut :

A. Sistem Penilaian

1. Penilaian atas keberhasilan mahasiswa dalam kegiatan proses pembelajaran didasarkan pada prinsip edukatif, autentik, objektif, akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi:

a. Prinsip edukatif merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar mampu memperbaiki perencanaan dan cara belajar serta meraih capaian pembelajaran lulusan.

b. Prinsip otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar yang berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan kemampuan mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.

c. Prinsip objektif merupakan penilaian yang didasarkan pada standar yang disepakati antara Dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh subjektivitas penilai dan yang dinilai. 

d. Prinsip akuntabel merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa. 

e. Prinsip transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan.
2. Penilaian pada tahap proses dapat menggunakan teknik observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, dan angket/kuis. 

3. Penilaian pada tahap hasil dapat menggunakan portofolio dan/atau karya desain.

4. Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara tahap proses dan hasil. 
B. Pelaksanaan Penilaian 
1. Penilaian dilakukan secara proporsional terhadap hasil pembelajaran berdasarkan jumlah kredit teori dan/atau praktik sebagaimana jumlah kredit yang dimiliki oleh suatu mata kuliah.

2. Nilai akhir suatu mata kuliah disajikan secara terpisah antara teori dan praktik.

3. Persyaratan mengikuti ujian akhir semester (UAS) dengan nilai kepribadian minimal B (Baik).

4. Mahasiswa yang melakukan kecurangan dalam kegiatan evaluasi pembelajaran tidak mendapatkan nilai pada UTS dan/atau UAS mata kuliah yang bersangkutan.

5. Penilaian menggunakan pembobotan sebagai berikut:

a. Nilai Teori terdiri atas:

1) UTS




: 30%

2) UAS




: 40%

3) Penugasan



 30%

b. Nilai Praktik terdiri atas:

1) Pelaksanaan Praktik


: 40%

2) Unjuk Kerja/Portofolio

: 40%

3) Hasil/Laporan



: 20%

c. Seminar terdiri atas:

1) Penyusunan Makalah


: 30%

2) Penyajian



: 30%

3) Penguasaan Materi


: 40%

d. PKL terdiri atas:

1) Proposal



: 20%

2) Pelaksanaan



: 40%

3) Ujian




: 20%

4) Laporan



: 20%

e. Tugas Akhir terdiri atas:

1) Proposal



: 20%

2) Seminar Proposal


: 10%

3) Pelaksanaan



: 30%

4) Seminar Hasil



: 10%

5) Ujian




: 20%

6) Laporan



: 10%

6. Penilaian pembelajaran mahasiswa dalam menempuh suatu mata kuliah dinyatakan dalam huruf, angka dan kategori, sebagai berikut:

	Huruf 
	Angka 
	Kategori

	A
	4,00
	Sangat Baik

	B
	3,00
	Baik

	C
	2,00
	Cukup

	D
	1,00
	Kurang

	E
	0
	Sangat Kurang


7. Sistem penilaian pembelajaran mahasiswa menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP) yaitu penilaian hasil belajar mahasiswa yang dilakukan berdasarkan patokan yang telah ditetapkan. Patokan pada skala nilai terhadap huruf mutu sebagai berikut:

	Skala Nilai
	Huruf

	80 – 100
	A

	70 – 79
	B

	60 – 69
	C

	45 – 59
	D

	< 45
	E


Pendidikan Tinggi Vokasi Lingkup Kementerian Pertanian dapat menggunakan huruf antara dan angka antara untuk nilai pada kisaran angka 0 (nol) sampai dengan angka 4 (empat) dengan patokan sebagai berikut :
	Skala Nilai
	Huruf

	80 – 100
	A

	76 – 79
	B+

	70 – 75
	B

	66 – 69
	C+

	60 – 65
	C

	45 – 59
	D

	< 45
	E


8. Penetapan Kelulusan
a. Hasil akhir penilaian dituangkan dalam Kartu Hasil Studi (KHS). Capaian hasil belajar dinyatakan dalam Indek Prestasi Semester  (IPS). Penentuan Indek Prestasi Semester  (IPS) berdasarkan rumus berikut:

IPS = 
[image: image51.wmf]Y

X


Keterangan: 

X : jumlah perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah yang ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dalam satu semester.

Y :  jumlah sks mata kuliah yang ditempuh dalam satu semester.

b. Mahasiswa dinyatakan lulus apabila telah menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh Prodi dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 2,50 (dua koma lima nol), tanpa nilai D.
c. Bagi mahasiswa yang memiliki Indek Prestasi Semester  (IPS) ≥2,50 dan terdapat nilai D diberi kesempatan melakukan perbaikan nilai.

d. Bagi mahasiswa yang memiliki Indek Prestasi Semester  (IPS) 1,70 - 2,49 dan terdapat nilai C dan D diberi kesempatan melakukan perbaikan nilai. 

e. Bagi mahasiswa yang memiliki Indek Prestasi Semester  (IPS) kurang dari 1,70 dan/atau nilai E diputuskan Drop Out (DO). 

f. Perbaikan nilai dapat dilakukan paling tinggi 2 (dua) kali dan nilai akhir dari mata kuliah yang diperbaiki dengan nilai paling tinggi satu tingkat diatas nilai sebelum perbaikan, dan dilakukan sebelum daftar ulang semester berikutnya.

g. Bagi dosen yang tidak menyerahkan nilai ke BAAKA pada tanggal yang telah ditetapkan maka secara keseluruhan mahasiswa akan diberikan nilai B.

h. Bagi mahasiswa yang memiliki Indek Prestasi Semester  (IPS) di bawah 2,50 setelah perbaikan nilai paling tinggi dua kali, maka mahasiswa diputuskan Drop Out (DO), kecuali mahasiswa pada VII atau VIII untuk Sarjana Terapan diberikan kesempatan mengulang pada tahun berikutnya.
C. Pemutusan Studi/ Drop Out (DO)
Pemutusan studi diberlakukan bagi mahasiswa yang:

1. Nilai akademik tidak memenuhi persyaratan yaitu IPS kurang dari 1,70

2. Pada semester I s.d VI yang telah mengikuti perbaikan nilai tetapi masih belum mencapai IPS 2,50

3. Melebihi masa studi kumulatif yang ditentukan (5 tahun)

4. Nilai kepribadian tidak memenuhi persyaratan yaitu minimal B
5. Melakukan kegiatan yang tidak terpuji, kriminal, asusila  dan mencemarkan nama baik institusi.

Pemutusan studi bagi mahasiswa ditetapkan oleh Direktur Politeknik Pembangunan Pertanian (POLBANGTAN) Medan.

ASESMEN KOMPETENSI

Asesmen kompetensi dilakukan terhadap mahasiswa/lulusan untuk mengukur ketercapaian standar kompetensi sesuai dengan profil lulusan. Asesmen Kompetensi dilakukan secara bertahap atau utuh oleh Lembaga Sertifikasi Profesi. Proses pelaksanaan asesmen menggunakan skema kompetensi sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Apabila belum terdapat skema kompetensi maka menggunakan skema khusus yang sesuai dengan profil lulusan.
YUDISIUM

Persyaratan Yudisium:

1. Lulus semua mata kuliah wajib umum dengan nilai lebih dari atau sama dengan B.

2. Telah menyelesaikan seluruh mata kuliah dengan beban studi paling kurang144  SKS  untuk program sarjana terapan.

3. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) lebih dari atau sama dengan 2,50.

4. Peringkat kelulusan mahasiswa didasarkan pada Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).

5. Penentuan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) berdasarkan rumus: 
IPK = 
[image: image52.wmf]Y

X


Keterangan: 

X : jumlah perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah yang ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dalam satu program studi.

Y : jumlah sks mata kuliah yang ditempuh pada program studi.

6. Predikat kelulusan sebagai berikut:

	IPK
	Predikat 
	Kriteria

	3,51 – 4,00
	Pujian (Cum laude)
	· Tanpa nilai C;

Masa studi paling lama 4 tahun untuk Sarjana Terapan; 



	
	Sangat Memuaskan
	Dengan nilai C

	3,01 – 3,50 
	Sangat Memuaskan
	

	2,76 – 3,00
	Memuaskan
	

	2,50 – 2,75
	Tanpa Predikat
	


Wisuda

Upacara Wisuda diadakan untuk semua lulusan program studi, paling kurang satu kali dalam satu tahun.

Surat Tanda Tamat Pendidikan

Mahasiswa yang dinyatakan lulus berhak memperoleh gelar dan surat tanda tamat pendidikan yang terdiri atas ijazah, transkrip, surat keterangan pendampingan ijazah, dan sertifikat kompetensi dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Ijazah
· Setiap mahasiswa yang telah menyelesaikan Program Pendidikan Sarjana Terapan, dan dinyatakan lulus diberikan Ijazah
· Ijazah Program Pendidikan Sarjana Terapan ditandatangani oleh Direktur Politeknik Pembangunan Pertanian (POLBANGTAN) Medan dan Ketua Jurusan
· Bentuk Ijazah persegi panjang dengan ukuran A empat (A4) atau 29,5 x 21 cm berlogo pendidikan tinggi vokasi lingkup kementerian  pertanian, dan tanda air (watermark) tulisan Kementerian Pertanian dengan stempel embos emas.
· Isi ijazah Program Pendidikan Diploma dan Sarjana Terapan Pendidikan Tinggi Vokasi Pertanian 
· Transkrip
· Transkrip merupakan lampiran dan menjadi satu kesatuan dokumen dengan ijazah yang diperoleh mahasiswa
· Transkrip berisi kumpulan hasil penilaian belajar dari mata kuliah yang pernah ditempuh selama mahasiswa mengikuti pendidikan di Pendidilan POLBANGTAN Medan
· Transkrip berupa kertas folio berwarna putih yang dilatarbelakangi logo POLBANGTAN Medan
· Transkrip ditandatangani oleh Direktur POLBANGTAN Medan
2. Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI)
· SKPI merupakan lampiran dan menjadi satu kesatuan dokumen dengan ijazah yang diperoleh mahasiswa
· SKPI berisi capaian pembelajaran dan informasi kompetensi tambahan yang dimiliki lulusan
· SKPI berupa kertas folio berwarna putih yang dilatarbelakangi logo POLBANGTAN Medan
· SKPI ditandatangani oleh Ketua Jurusan
3. Sertifikat Kompetensi

Sertifikat kompetensi diberikan berdasarkan hasil uji kompetensi sesuai dengan SKKNI dan ditandatangani oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP)


[image: image53]

[image: image54]
[image: image55.png]@Dn vD)*

Permohonan Cuti dan Aktf Akademik [Compatibiity Mode] - Microsoft Word

Home | Inset  Pagelajout  References  Maings  Review  View
& cu —— = HArina-
B ey [Times New Roman NS E)] (20| AaBbCel AdBbCc AaBb( AaBbC: AaBb( AaBbCcl AcBbCcD AaBbCcD AaBbCcD AaBbCeD AaBbCcl AaBbCei AsBSCcD  AABBCCD AABBCCD 6\ &, Replace
P e | (B2 L e % Axe[ @ A [ |- || Homa NoSsang Heong Meadng: e Subtle Subletm. Enphass emeE.  Stonw | Guste nlese. SubteRch. memer. Sooktde  Change S T
Cipboara 5 Font 5 Paragraph 5 styes 5| e

Hal: Permohonan Cuti Akademik

atas kebijakan B;

tahun ajaran

atas kebijakan B;

words: 122 | 5

English (United States)





[image: image56.png]@Dn vD)*

Permohonan Cuti dan Aktf Akademik [Compatibiity Mode] - Microsoft Word

Home | Inset  Pagelajout  References  Maings  Review  View
& cu —— = HArina-
B ey [Times New Roman NS E)] (20| AaBbCel AdBbCc AaBb( AaBbC: AaBb( AaBbCcl AcBbCcD AaBbCcD AaBbCcD AaBbCeD AaBbCcl AaBbCei AsBSCcD  AABBCCD AABBCCD 6\ &, Replace
P e | (B2 L e % Axe[ @ A [ |- || Homa NoSsang Heong Meadng: e Subtle Subletm. Enphass emeE.  Stonw | Guste nlese. SubteRch. memer. Sooktde  Change S T
Cipboara 5 Font 5 Paragraph 5 styes 5| e

Hal: Permohonan Cuti Akademik

atas kebijakan B;

tahun ajaran

atas kebijakan B;

words: 122 | 5

English (United States)





[image: image57.png]@W:

Surat Sakit dan Izin [Compatibilty Mode] - Microsoft Word

Home | Insert  Pagelayout  References  Maiings  Review  View

%ot

Times NewRoman  ~12 - |[A" a7[25] |

53 Copy.

P comat rinter | [B1 7 U " abe %, X' Aar|[- A [EE Gi-| | THomal NoSpadng  Heading 1

Clipboard. 5

A0BbCcD AaBbCcD AaBbCcD AaBbCeD daBbCel AaBbCci AsBBCCD AABBCCD AABBCCD 6&

SubtleEm.. | Enphass | IntenseE.. | Stong | Quote | Inense Q.. SublleRef Intense .. BookTie - Change

Styles -

HArna -

. Repisce

I select -
atting

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA PERTANIAN

POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MEDAN
I 200028 /Fax

Email +www.polbangtay

SURAT KETERANGAN SAKIT

Semester

Bahwa vang bersangkutan dalam keadaan sakit. sehingga tidak dapat mengikuti kegiatan
tahun 2019 untuk mata kulizh -

dibuat dengan keadaan yang sesuns

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA PERTANIAN

POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MEDAN
1. Bipigl Km.10 JromolPos 18 Medan - 200028 /Fax :0615451544/061-8446669

Semester

Bahwa vang bersangkutan diberikan izin tidak mengikuti kegiatan perkulishan/praktik pada
tahun 2019 karena

1.
2.
3.

dibuat dengan keadaan yang sesuns

words: 17| 5

English (United States)





[image: image58.png]@W:

Surat Sakit dan Izin [Compatibilty Mode] - Microsoft Word

Home | Insert  Pagelayout  References  Maiings  Review  View

%ot

Times NewRoman  ~12 - |[A" a7[25] |

53 Copy.

P comat rinter | [B1 7 U " abe %, X' Aar|[- A [EE Gi-| | THomal NoSpadng  Heading 1

Clipboard. 5

A0BbCcD AaBbCcD AaBbCcD AaBbCeD daBbCel AaBbCci AsBBCCD AABBCCD AABBCCD 6&

SubtleEm.. | Enphass | IntenseE.. | Stong | Quote | Inense Q.. SublleRef Intense .. BookTie - Change

Styles -

HArna -

. Repisce

I select -
atting

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA PERTANIAN

POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MEDAN
I 200028 /Fax
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SURAT KETERANGAN SAKIT

Semester

Bahwa vang bersangkutan dalam keadaan sakit. sehingga tidak dapat mengikuti kegiatan
tahun 2019 untuk mata kulizh -

dibuat dengan keadaan yang sesuns

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA PERTANIAN

POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MEDAN
1. Bipigl Km.10 JromolPos 18 Medan - 200028 /Fax :0615451544/061-8446669

Semester

Bahwa vang bersangkutan diberikan izin tidak mengikuti kegiatan perkulishan/praktik pada
tahun 2019 karena

1.
2.
3.

dibuat dengan keadaan yang sesuns
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